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Abstrak
Parenting education merupakan kegiatan untuk mendukung pengasuhan anak di dalam ling-
kungan keluarga, namun saat ini banyak sekali orangtua yang memiliki mindset bahwa pro-
gram parenting education merupakan program yang kurang penting untuk dihadiri. Penelitian 
ini bertujuan menghasilkan model solusi dan panduan pembelajaran yang layak digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran transformatif  program parenting education. Me-
tode penelitian ini didesain sebagai penelitian pengembangan, melalui penelitian panduan 
awal. Validasi produk berdasarkan ahli bidang pendidikan luar sekolah, ahli media pemb-
elajaran, dan pengguna lapangan. Hasil pengembangan produk adalah sebuah model solusi 
dan panduan pembelajaran transformative untuk program parenting education dengan pan-
duan pembelajaran yang didalamnya memuat pelaksanaan pembelajaran yang praktis. Bab 1, 
2, dan 3 berisi model pembelajaran berdasarkan permasalahan yang dianalisis. Bab 4 berisi 
langkah-langkah yang bisa dilaksanakan di lapangan serta bab 5 sebagai penutup. Analisis 
terhadap hasil penilaian ahli bidang PLS dan ahli media pembelajaran mengkualifikasikan 
bahwa model solusi dan panduan pembelajaran cukup valid. Tanggapan pengguna terbatas 
dan luas menyatakan bahwa model solusi dan panduan pembelajaran ini memiliki intrepretasi 
layak dan efektif  untuk digunakan dan diterapkan di lapangan. Disarankan untuk dilakukan 
penelitian terkait untuk lebih memperkaya model solusi untuk kegiatan program parenting 
education.

Abstract
Parenting education is an activity to support childcare within the family, but an awful lot of  pa-
rents who have a mindset that parenting education program is a program that is less important 
to attended. This research aims to produce a model solution and a learning guide is used to 
meet the needs of  transformative learning parenting education program. The research method 
was designed as a research development, through research the initial guide. Validation products 
based on expert of  out of  school education, learning media expert and user field. The result is a 
model product development solutions and guides of  transformative learning for parenting edu-
cation programs with the learning guide which contains implementation of  practical learning. 
Chapters 1, 2 and 3 contain a learning model based on problems to be analyzed. Chapter 4 con-
tains steps that can be implemented in the field as well as Chapter 5 as a cover. Analysis of  the 
results from expert assessment qualify that the model solution and learning guides are quite va-
lid. Feedback from limited and widely users stated that the model solution and learning guide 
has many worthy and effective to be used and applied in the field. It is recommended to do re-
search related to further enrich the model solutions for parenting education program activities.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak usia 0-6 
tahun yang juga disebut dengan usia emas 
atau golden ages. Mereka memiliki poten-
si yang rentan terhadap pengaruh, dimana 
pengaruh yang diterima akan menjadi dasar 
perkembangan anak selanjutnya. Oleh sebab 
itu, anak usia dini sangat tepat diberikan be-
kal pendidikan, sebagaimana disebutkan da-
lam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan sejak 
anak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui rangsangan pendi-
dikan untuk membantu perkembangan dan 
pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Atas dasar pentingnya sebuah 
pendidikan anak usia dini, maka sudah se-
harusnya orangtua untuk mengikuti sebuah 
pendidikan keorangtuaan yang diselenggara-
kan di lembaga pendidikan.

Parenting education merupakan sebu-
ah pendidikan keorangtuaan yang diseleng-
garakan di lembaga pendidikan anak usia 
dini, dengan untuk menyelaraskan antara 
pendidikan yang diberikan di sekolah den-
gan yang diberikan orang tua didalam sebu-
ah keluarga, sebagaimana diketahui bahwa 
salah satu persoalan yang dihadapi dunia 
pendidikan luar sekolah di Indonesia saat 
ini adalah banyaknya orang tua yang kurang 
berpartisipasi dalam kegiatan parenting edu-
cation yang diselenggarakan oleh lembaga 
pendidikan anak usia dini, observasi awal 
yang dilakukan peneliti di beberapa Lemba-
ga PAUD di Malang pada tanggal 02 Septem-
ber 2015 lalu, tepatnya lembaga Pendidikan 
Anak Usia Dini yang tergabung pada Gugus 
II Lowokwaru dan Gugus VI Klojen, hasil 
obeservasi awal menyatakan bahwa lembaga 
tersebut telah mengadakan kegiatan paren-
ting education, namun kegiatan ini belum 
maximal pelaksanaanya. Peneliti mencoba 
menggali informasi permasalahan yang ter-
jadi di dalam kegiatan tersebut dengan cara 
mewawancarai pendidik dan orangtua anak 
usia dini, sehingga ditemukannya permasa-
lahan-permasalahan yang terjadi di lembaga, 

bahwasanya kegiatan tersebut masih dilaksa-
nakan secara insidental dan tidak terjadwal,  
hakikatnya jika kegiatan tersebut dilaksana-
kan secara rutin banyak sekali manfaat dari 
kegiatan tersebut,  yakni sesuai yang dijelas-
kan Nuriati (2013) dalam tesisnya “ Penye-
lenggaraan Program Parenting Education 
Bagi Orang tua Anak usia Dini” bahwa pro-
gram Parenting Education bertujuan untuk: 
(a) meningkatkan kesadaran orangtua atau 
anggota keluarga lain sebagai pendidik yang 
pertama dan utama, (b) meningkatkan pen-
getahuan, sikap, dan ketrampilan orangtua 
atau anggota keluarga lain dalam melakukan 
peningkatan gizi dan kesehatan, perawatan , 
pengasuhan, pendidikan, dan perlindungan 
anak, (c) meningkatkan peran serta atau ang-
gota keluarga lain dalam proses pendidikan 
anak usia dini di lembaga PAUD maupun di 
lingkungan masyarakat, (d) meningkatkan 
mutu pelaksanaan PAUD berbasis keluarga. 

Pada tahap observasi, peneliti me-
nemukan kembali permasalahan yang ber-
kaitan dengan mindset, yaitu (1) orang tua 
menganggap program parenting education 
merupakan sebuah program yang kurang 
penting untuk dihadiri, sebagian besar orang-
tua  memiliki pola pikir bahwa untuk mem-
berikan sebuah pendidikan kepada anak, me-
reka tidak perlu mengikuti kegiatan tersebut. 
Pemikiran semacam ini terjadi akibat orang 
tua berasumsi bahwa kegiatan yang diikuti 
selama ini terkesan membosankan, mencera-
mahi, dan tidak memberikan sebuah kontri-
busi untuk memenuhi kebutuhan mereka,(2) 
Orangtua berasumsi, bahwa dengan mereka 
mengikuti program parenting education-
pun, tidak ada perubahan yang nyata terha-
dap perkembangan anak.

Mindset yang pertama berakibat pada 
kurangnya pemahaman terhadap program 
pendidikan keorangtuaan, sehingga sering-
kali kegiatan tersebut dihadiri oleh pemban-
tu rumah tangga,  baby siter, bahkan tidak 
ada yang menghadiri  karena disebabkan 
oleh kesibukan orangtua dalam urusan be-
kerja, orang tua beranggapan bahwa dengan 
mengikuti program tersebut, mereka tidak 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
sedang dihadapi. Mindset yang kedua be-
rakibat pada rendahnya dalam pengimple-
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mentasian ilmu yang di dapat dari program 
parenting education, ini disebabkan karena 
orangtua menganggap bahwa tanpa men-
gikuti kegiatan tersebut, perkembangan buah 
hati mereka akan tetap berjalan dengan lan-
car.

Mindset seperti itulah yang perlu diru-
bah dan ditemukan solusinya, jika pola pikir 
dan pola penyelenggaraan program paren-
ting education yang masih diselenggarakan 
secara kelasikal dan insidental tersebut tetap 
berlanjut, maka akan timbul permasalahan 
baru dalam pengasuhan anak, yaitu sesu-
ai yang diungkapkan oleh Widianto (2013) 
dalam tesisnya Transformatife Learning 
pada Pengasuhan Anak Usia Dini di Ling-
kungan Keluarga yang menyatakan bahwa 
masalah-masalah yang dihadapi orang tua 
dalam mengasuh anak usia dini berupa : (1) 
mengelola karakter yang unik seorang anak, 
(2) pembiasaan anak, (3) melatih kemandi-
rian, disiplin dan tanggung jawab anak, (4) 
interaksi sosial anak, (5) melatih percaya diri 
anak, dan (6) pendidikan seks usia dini. 

Observasi awal ditemukan bahwa kesi-
bukan orangtua dalam mencari nafkah juga 
berpengaruh terhadap pandangan orang tua 
dalam pentingnya kegiatan parenting, yakni 
status sosial ekonomi yang rendah cende-
rung kurang aktif  dalam menghadiri kegia-
tan tersebut, pada tingkat ekonomi menen-
gah kebawah ini kebanyakan mereka tidak 
ada waktu untuk menghadiri kegiatan yang 
diselenggarakan disekolah. 

Hambatan-hambatan penyebab dari 
kurang berjalannya program parenting edu-
cation yang sudah digali peneliti saat obser-
vasi awal sesuai dengan hasil penelitian Nu-
riati (2013) bahwa ada 2  hambatan dalam 
terhambat program, yaitu: (1) Kurang mi-
natnya orangtua untuk menghadiri Program 
Parenting Education , sehingga kegiatan 
kurang berjalan dengan intensif, (2) tingkat 
kehadiran orangtua yang relatif  kecil, yaitu 
kurang dari 50% dari keseluruhan jumlah 
orangtua. Berkenaan dengan permasalahan 
tersebut, diperlukan solusi dengan model 
pembelajaran yang dapat mengubah mindset 
orang tua peserta didik sehingga nantinya 
pelaksanaan program parenting bisa rutin di-
laksanakan dan juga dapat benar-benar men-

gubah mindset orangtua. 
Pembelajaran transformatif   ini di-

kembangkan oleh Mezirow (2003) yang 
menunjukan bahwa pembelajaran  mampu 
mengubah perspektif  peserta didik dalam 
memaknai pengalaman hidup. Pembelaja-
ran transformatif  ini mengantarkan peserta 
didik untuk memiliki kesadaran kritis dalam 
melihat, memahami, atau memaknai pen-
galaman atau kenyataan hidup yang dilihat 
atau dirasakan. Transformative learning 
atau pembelajaran transformatif  yang ber-
kembang selama ini memfokuskan diri pada 
upaya mengatasi konflik di dalam internal 
diri individu untuk mencapai keharmonisan, 
karena diri (self) merupakan bagian sentral 
dan integral dari totalitas kepribadian (Boyd, 
dalam Moedzakir, 2010).

Alasan pemilihan model pembelaja-
ran transformatif   semakin kuat, dengan 
didukung oleh temuan-temuan hasil pene-
litian terdahulu yang menyebutkan bahwa 
model pembelajaran transformatif  terbukti 
mampu mengubah mindset sasaran pembe-
lajarannya. Penelitian tersebut antara lain 
adalah (1) penelitian Prasetya (2013) ten-
tang model pembelajaran transformatif  pada 
program pendampingan anak jalanan yang 
menyebutkan bahwa “model pembelajaran 
transformatif  yang dibuat mampu merubah 
mindset anak jalanan, (2) penelitian Purna-
mawati (2013) tentang model pembelaja-
ran transformatif  pada program parenting 
education yang menyebutkan bahwa “mo-
del pembelajaran transformatif  yang dibuat 
mampu merubah mindset orang tua dalam 
mendidik anak, (3) penelitian Nadzir (2013) 
tentang model pembelajaran transformatif  
pada program kursus bahasa Inggris yang 
menyebutkan bahwa “model pembelajaran 
transformatif  yang dibuat mampu meru-
bah mindset peserta kursus”. (4) penelitian 
Hasan (2014) tentang model pembelajaran 
transformatif  pada program karang taruna 
yang menyebutkan bahwa “model pembela-
jaran transformatif  yang dibuat mampu me-
rubah mindset anggota karang taruna”

Atas dasar untuk mengatasi permasa-
lahn dalam merubah mindset orangtua da-
lam memandang program parenting educa-
tion, serta untuk menyempurnakan model 
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solusi dan panduan implementasi pembe-
lajaran pada kegiatan parenting education 
maka akan dilaksanakan sebuah penelitian 
dengan judul “Model Solusi dan Panduan 
Pembelajaran Transformatif  untuk Program 
Parenting Education  ”.

METODE

Penelitian ini didesain sebagai peneliti-
an pengembangan, yaitu penelitian yang ber-
tujuan mengembangkan produk berupa mo-
del solusi dan panduan pembelajaran. Model 
yang diterapkan adalah penelitian pengem-
bangan Borg & Gall (1983). Pengembangan 
model solusi dan panduan pembelajaan di-
mulai dengan mengembangkan produk awal 
berdasarkan analisis observasi lapangan dan 
eksplorasi hasil penelitian terdahulu. Valida-
si dilakukan oleh ahli dan pengguna lapan-
gan skala terbatas serta skala luas. Validasi 
produk bertujuan untuk mengetahui apakah 
produk yang dibuat layak digunakan atau 
tidak, dilihat dari kesesuaian dengan peng-
guna untuk menyelesaikan masalah pembe-
lajaran. Validasi produk dilakukan oleh dua 
ahli bidang pendidikan luar sekolah dan dua 
ahli media pembelajaran. Validasi pengguna 
lapangan  terdiri dari dua tahap kelompok, 
pertama kelompok pengguna terbatas yakni 
Lembaga Pendidikan anak usia dini Gugus 
II Kecamatan Lowokwaru dan Gugus VI 
Kecamatan Klojen sebagai kelompok peng-
guna luas. Uji lapangan terhadap kedua Gu-
gus bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
dan kelayakan model.

Jenis data hasil validasi berupa in-
formasi tentang validitas model solusi dan 
panduan pembelajaran  transformatif  serta 
keterpakaiannya yang dikumpulkan dengan 
angket dengan menggunakan skala likert 1 
sampai 4.  Hasil penyataan setiap skor ada-
lah skor 4: valid, skor 3:cukup valid,  skor 
2:kurang valid,  dan skor 1:sangat kurang 
valid. Kemudian dianalisis secara kuantitatif  
dan kualitatif  untuk memperjelas hasil temu-
an.

Teknik analisis data deskriptif  kualita-
tif  digunakan untuk mengolah hasil review 
ahli dan pengguna lapangan. Analisis ini di-
lakukan dengan mengelompokan informasi-

informasi dari data kualitatif  yang berupa 
masukan, tanggapan, kritik, dan saran per-
baikan yang terdapat pada angket. Hasil ter-
sebut menjadi dasar untuk merevisi produk. 
Sedangkan analisis statistik deskriptif  digu-
nakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan dan menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau mengeneralisasi 
(Sugiyono, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan di-
dasarkan pada kajian literatur dan observasi 
lapangan, yaitu berupa program parenting 
education yang sudah diteliti dan dikem-
bangkan oleh peneliti sebelumnya, serta 
observasi lapangan di dua gugus lembaga 
PAUD, baik berupa melihat sejauh mana 
partisipasi orangtua dalam kegiatan paren-
ting education yang selama ini sudah di-
laksanakan dilembaga maupun melakukan 
kajian literatur yang ada mengenai paren-
ting education. Dalam konteks pendidikan 
anak usia dini, upaya pendidikan yang dila-
kukan oleh lembaga di luar rumah (PAUD) 
tidak akan memberikan hasil optimal tanpa 
adanya keselarasan dengan pendidikan yang 
diberikan di dalam lingkungan keluarga, out-
put yang diharapkan dari kegiatan parenting 
education disini adalah tercipta sebuah pen-
didikan yang selaras antara pendidikan yang 
diberikan didalam keluarga dengan pendidi-
kan yang diberikan di lembaga pendidikan 
anak usia dini. Hasil pengkajian literatur 
dan observasi awal dilapangan menunjuk-
kan bahwa partisipasi orang tua masih san-
gat rendah dalam kegiatan parenting edu-
cation, yakni ditemukannya permasalahan 
yang berkaitan dengan mindset adalah (1) 
orang tua menganggap program parenting 
education merupakan program yang tidak 
penting, sebagian besar orangtua  memiliki 
pola pikir bahwa untuk memberikan sebuah 
pendidikan kepada anak, mereka tidak perlu 
mengikuti program tersebut, karena tanpa 
parenting education mereka dapat memberi-
kan pendidikan kepada anak. Hal ini terjadi 
karena orang tua menganggap bahwa kegia-
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tan parenting education yang dilaksanakan 
selama ini tidak dapat memenuhi kebutuhan 
mereka, (2) orangtua merasa dapat memberi-
kan pendidikan keluarga kepada anak tanpa 
mengikuti program parenting education. 

Setelah diketahui kondisi faktual per-
masalahan program parenting education 
yang telah diuraikan diatas, selanjutnya akan 
dilakukan analisis kebutuhan belajar trans-
formatif  didalam program parenting educa-
tion tersebut. Berikut akan disajikan bebera-
pa kebutuhan belajar dengan berbagai teori 
yang relevan dalam rangka untuk menemu-
kan solusi dari permasalahan pada program 
parenting education. 

a.	Orang tua menganggap program 
parenting education merupakan sebuah 
program yang tidak penting untuk dihadiri 
,mereka beranggapan bahwa dapat membe-
rikan sebuah pendidikan keluarga kepada 
anak tanpa mengikuti program parenting 
education, sehingga dengan diterapkannya 
pembelajaran transformatif  kepada orang 
tua, diharapkan dapat membantu orang tua 
dalam merubah mindset mereka. Strategi 
dalam pembelajaran yang digunakan dalam 
program tersebut adalah pembelajaran trans-
formatif, yaitu sebagai pembelajaran yang 
dapat merubah pola pikir orang tua terhadap 
pandangannya mengenai program parenting 
education.

b.	Lembaga Pendidikan Anak Usia 
Dini hendaknya rutin mengadakan pro-
gram parenting education, karena yang kita 
lihat selama ini program tersebut hanya di-
laksanakan secara insidental, harapan dari 
program tersebut dapat terciptanya sebuah 
pendidikan keluarga yang selaras dengan 
pendidikan yang diberikan disekolah. Se-
hingga manfaat dari program tersebut juga 
dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

c.	Lembaga Pendidikan anak usia dini 
hendaknya menerapkan sebuah pendidikan 
orang dewasa dalam penyelenggarakan pro-
gram parenting education, karena pada haki-
katnya orang dewasa  mempunyai gaya bela-
jar yang berbeda dengan anak kecil, mereka 
lebih menyukai sebuah pembelajaran yang 
bereorientasi pada pengalaman, tidak meng-
gurui, dan mereka mau belajar jika pembe-
lajaran tersebut dapat menjadi sebuah solusi 

bagi permasalahan yang sedang dihadapi. 
d.	 Dalam menyelenggarakan 

kegiatan parenting education hendaknya 
pendidik tidak hanya menggunakan metode 
ceramah kelasikal, karena metode tersebut 
dianggap membosankan jika sasaran warga 
belajarnya adalah orang dewasa. Hendaknya 
pendidik menerapkan kegiatan yang lebih 
berpusat pada partisipan,  diharapkan den-
gan metode tersebut orang tua lebih berse-
mangat untuk mengikuti kegiatan, dan hasil 
dapat lebih maximal, sesuai penjelasan dari 
model dan teori PRA, (Daniel, 2008)

Dari penyajian beberapa kebutuhan 
belajar dengan berbagai acuan teori yang 
relevan diatas maka lahirlah sebuah model 
solusi dan panduan pembelajaran yang nan-
tinya dapat diterapkan di dalam program pa-
renting education, yakni model PPA (Partici-
patory Parenting Appraisal). Model tersebut 
dikhususkan untuk para orang tua anak usia 
dini yang masih memiliki mindset yang salah 
dalam memandang pentingnya program pa-
renting education, selain itu juga ditekankan 
bahwa dalam kegiatan tersebut orang tua se-
bagai peserta didik  harus lebih aktif  sebagai 
perencana, pelaksana, saling belajar dan ber-
bagi pengalaman, keterlibatan semua anggo-
ta kelompok, dan pendidik berperan sebagai 
fasilitator. Pelaksanaan model PPA memper-
syaratkan beberapa kegiatan, pendidik seba-
gai fasilitator harus benar-benar memperha-
tikan prinsip untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tersebut. Kegiatan dan prinsip 
tersebut yaitu sebagai berikut:

1.	 Model PPA dalam  Pelaksa-
naan Kegiatan Kelompok Kecil

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Ke-
lompok Kecil

	Riilnya Model Diselenggarakan di 
Kelompok Kecil.

	Partisipasi Orangtua yang tinggi & 
berpusat pada partisipan.

	Berbasis masalah/keluhan yang dia-
lami dalam pengasuhan anak dikeluarga ma-
sing-masing.

	Menggali pemecahan masalah hing-
ga keakar-akarnya (termasuk yang bersifat 
mindset)

	Melibatkan proses saling berbagi 
(sharing).
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	Pendidik bertindak sebagai modera-
tor dan fasilitator.

2.	 Model PPA dalam Pelaksa-
naan Kegiatan Kelompok Besar

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Ke-
lompok Besar

	Riilnya Model Diselenggarakan di 
Kelompok Besar.

	Partisipasi Orangtua yang tinggi & 
berpusat pada partisipan.

	Berbasis masalah/keluhan yang dia-
lami dalam pengasuhan anak dikeluarga ma-
sing-masing.

	Menggali pemecahan masalah hing-
ga keakar-akarnya (termasuk yang bersifat 
mindset)

	Melibatkan proses saling berbagi 
(sharing).

	Pendidik bertindak sebagai modera-
tor dan fasilitator.

3.	 Model PPA dalam Pelaksa-
naan Hari Konsultasi Individual

Tahapan Pelaksanaan Hari Konsultasi 
Individual

	Pendidik membuka pendaftaran un-
tuk orang tua yang ingin berkonsultasi

	Berbasis masalah dan keluhan yang 
dialami dalam pengasuhan anak dikeluarga 
masing-masing.

	Menggali pemecahan masalah hing-
ga keakar-akarnya (termasuk yang bersifat 
mindset)

	Pembelajaran dilaksanakan berdas-
arkan kebutuhan dan pengalaman orangtua.

	Pendidik bertindak sebagai modera-
tor dan fasilitator.

Hasil dari pengembangan tersebut di-
kembangkan menjadi sebuah model solusi 
dan panduan pembelajaran transformatif  
dengan berbagai bab yang memberikan in-
formasi  dan petunjuk pelaksanaan yang 
dapat dilaksanakan secara praktis. Hasil 
pengembangan berisi bab pendahuluan yang 
menjelaskan latar belakang, tujuan pendam-
pingan, sasaran pengguna, dan manfaat, se-
lanjutnya berisi permasalahan transformatif  
pada program parenting education, bab mo-
del solusi pembelajaran transformatif  untuk 
program parenting education, dan bab pro-
sedur implementasi pembelajaran transfor-
matif  untuk program parenting education. 

Selanjutnya, hasil pengembangan mo-
del solusi dan panduan pembelajaran trans-
formatif  divalidasi oleh ahli. Berdasarkan 
hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli me-
dia pembelajaran dan ahli pembelajaran bi-
dang PLS, diketahui bahwa model solusi dan 
panduan pembelajaran tersebut cukup sesuai 
sebagai media pembelajaran.. Model cukup 
valid karena prosentase yang diberikan oleh 
ahli media pembelajaran sebesar 82,1% dan 
67,9%. Sedangkan dari ahli bidang PLS ma-
sing-masing sebesar 75%, kategori tersebut 
masih dikatakan valid  dan dapat digunakan, 
meskipun ada revisi kecil. Validasi lapangan 
dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
model solusi dan panduan pembelajaran, 
yaitu pelaksanaan validasi dengan pendidik 
dan orangtua anak usia dini. Hasil validasi 
pengguna yang diisi oleh 30 pendidik seba-
gai validator lapangan terbatas dan luas yang 
berada di Gugus II Kecamatan Lowokwaru 
dan Gugus VI Kecamatan Klojen tergolong 
valid, yaitu dengan prosentase sebesar 79,8 
%. Untuk hasil validasi 10 pengguna lapan-
gan (orang tua anak usia dini) juga menun-
jukan kelayakan dan dinilai valid, yaitu den-
gan prosentase sebesar 83,3 %. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pendidik dan orang tua 
sudah memahami model solusi dan pandu-
an pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan tujuan pengem-
bangan dan kajian produk yang telah direvisi 
menunjukan bahwa pengembangan model 
solusi dan buku panduan pembelanjaran 
transformatif  untuk program parenting edu-
cation sudah layak untuk diujicobakan da-
lam kegiatan.

Setelah dilaksanakan uji validasi oleh 
para ahli dan pengguna, selanjutnya dilak-
sanakan uji lapangan terhadap model, den-
gan tujuan untuk meguji coba kelayakan dan 
keefektivitasan  model. Kegiatan pertama 
yang diselenggarakan yaitu diskusi kelom-
pok kecil dan kelompok besar yang telah 
diterapkan 3 kali pada uji lapangan terbatas 
dan 3 kali pada uji lapangan luas, konsulta-
si individual telah diujicobakan 4 kali pada 
uji lapangan luas dan 3 kali pada uji lapan-
gan terbatas. Proses uji lapangan tersebut, 
menggambarkan bahwa mindset orangtua 
terhadap kegiatan parenting education su-
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dah mulai berubah, hal ini dibuktikan den-
gan partisipasi orangtua, semangat orang 
tua dalam mengungkapkan permasalahan 
mereka, serta keaktifan orang tua ketika ber-
diskusi mencari solusi permasalahan. Orang 
tua yang semula kurang memahami penting-
nya program parenting education, kini me-
reka mulai menyadari bahwa program terse-
but merupakan program pendukung untuk 
memberikan pendidikan kepada anak usia 
dini, dari perubahan tersebut dapat dilihat 
bahwa secara perlahan mindset mereka mu-
lai terubah dengan adanya kegiatan-kegiatan 
parenting, orang tua mulai menganggap bah-
wa parenting education merupakan kegiatan 
yang memberikan solusi dalam permasala-
han yang sedang dihadapi. Bahkan mereka 
mulai menjadwal sendiri pertemuan selan-
jutnya untuk menyelenggarakan program 
tersebut.

SIMPULAN

Kegiatan-kegiatan dalam program pa-
renting education dengan penerapan model 
PPA ternyata memberikan perubahan terha-
dap mindset orangtua, yakni para orangtua 
yang semula menganggap program paren-
ting education merupakan sebuah kegiatan 
yang tidak penting untuk dihadiri, kini mind-
set mereka mulai terubah, mereka mulai me-
nyadari bahwa program parenting education 
merupakan program yang sangat penting 
untuk dihadiri. Mindset ke-dua yang semu-
la para orangtua menganggap bahwa mere-
ka dapat memberikan pendidikan terhadap 
anak tanpa mengikuti program parenting 
education, kini orangtua mulai menyadari 
bahwa program parenting education meru-
pakan program pendukung untuk membe-
rikan pendidikan kepada anak usia dini dan 
program tersebut mampu menyelesaikan per-
masalahan yang dihadapi orang tua terkait 
pendidikan keluarga. Perubahan-perubahan 
mindset orangtua tersebut menjadikan buk-
ti bahwa model solusi (PPA) dan panduan 
pembelajaran tranformatif  dapat dikatakan 
valid dan efektif  untuk diterapkan pada pro-
gram parenting education, khususnya untuk 
merubah mindset orangtua yang masih salah 
dalam memandang kegiatan program paren-

ting education, keefektifan model ini juga 
dibuktikan dengan antusias orangtua yang 
telah menjadwal pertemuan selanjutnya un-
tuk membahas permasalahan-permasalahan 
yang sedang mereka hadapi.

Disarankan untuk dilakukan penelitian 
terkait model solusi dan panduan pembela-
jaran program parenting education, dengan 
tujuan untuk memperkaya pembelajaran-
pembelajaran baru untuk mengatasi perma-
salahan yang terjadi pada program parenting 
education. Pengembangan Model pembe-
lajaran selanjutnya dapat juga dilengkapi 
dengan video tutorial Pembelajaran transfor-
matif, agar nantinya penerapan model dapat 
lebih mudah dipahami oleh pendidik. Untuk 
memanfaatkan pembelajaran transformatif  
dengan model PPA pada program parenting 
education, maka disarankan:

a.	Membaca secara rinci dan memaha-
mi terlebih dahulu tentang model solusi dan 
panduan pembelajaran transformatif  pada 
program parenting education.

b.	Dikhususkan untuk orang tua yang 
mempunyai mindset yang salah terhadap 
program parenting education.

c.	Mengidentifikasi keluhan-keluhan 
dari orang tua anak usia dini.

d.	 Mendiskusikan keluhan-ke-
luhan dengan pendidik lain dan orang tua.

e.	Mencari solusi dan memberi pence-
rahan kepada orang tua.

f.	Tindakan dari solusi permasalahan.
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